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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap tahun jumlah penduduk Indonesia selalu berbeda-beda. Ada wilayah yang 

mengalami kenaikan ataupun mengalami penurunan. Pada tahun 2023 jumlah 

penduduk Indonesia  wilayah Indonesia sebanyak 280,73 juta orang (per Desember 

2023). Dimana 141,67 orang adalah laki-laki dan 139,05 orang adalah perempuan. 

Terjadinya  kenaikan penduduk di tahun 2023. Dalam hal ini pemerintah Indonesia 

harus melakukan peningkatan kualitas hidup bagi penduduk karena bisa 

mempengaruhi kehidupan kesejahteraan penduduk apabila terjadinya kenaikan 

penduduk secara terus menerus.  

Salah satu kota yang mengalami kenaikan penduduk di Indonesia adalah Kota 

Palembang. Kota Palembang menjadi kota yang mendominasi penduduk untuk 

wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Berikut ini merupakan jumlah penduduk Kota 

Palembang Tahun 2021-2023 yaitu :  

                  Tabel 1. Jumlah Penduduk Kota Palembang Tahun 2021-2023 

Laki-laki Perempuan 
1. 2021 845.170 840.903 1.686.073
2. 2022 855.655 852.341 1.707.996
3. 2023 855.160 851.211 1.706.371

No. Tahun
Jumlah Penduduk

Total 

 
 Sumber : Badan Pusat Statistik (Kota Palembang dalam Angka 2022-2024) 

yang diolah Penulis 2024 

Tabel 1  tersebut merupakan jumlah penduduk Kota Palembang tahun 2021-

2023.  Dari tabel tersebut terlihat terjadinya kenaikan dan penurunan penduduk 

setiap tahunnya. Penduduk di Kota Palembang di dominasi dengan usia produktif.  
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Dalam rangka menanggulangi penduduk Indonesia yang semakin banyak,  

melalui Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

melakukan penekanan tingkat kelahiran dengan penerapan keluarga berkualitas.  

Menurut UU RI No.52 tahun 2009 keluarga berkualitas merupakan keluarga dengan 

perkawinan sah yang sejahtera, mandiri, maju, jumlah anak yang ideal, mengetahui 

peristiwa di kemudian hari, hidup rukun, tanggung jawab dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. (Indonesia 2009) 

Upaya BKKBN dalam menjamin pelaksanaan  keluarga berkualitas diantaranya  

melakukan program peningkatan akses dan pelayanan kesehatan termasuk KB dan 

kesehatan reproduksi bersumber daya manusia. Salah satu untuk mendukung 

program tersebut yaitu dengan penyediaan pelayanan alat kontrasepsi (alkon). 

Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat untuk semua jenis alkon dapat 

memberikan manfaat optimal bagi pengguna. Pemerintah Indonesia menganjurkan 

pemakaian alkon Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Penggunaan 

pemakaian metode ini dianggap tepat dalam penggunaan yang bertujuan untuk 

menunda atau mengakhiri untuk memiliki anak lagi. Penggunaan MKJP bisa dipakai 

untuk tiga tahun ke depan. Jenis MKJP terdiri dari implant, IUD, steril wanita 

(MOW) dan steril pria (MOP).  

Berdasarkan DPPKB Kota Palembang tahun 2023 sebanyak 111.171 peserta KB 

aktif dari 113.016 peserta Pasangan Usia Subur (PUS) penggunaan alkon di Kota 

Palembang. Berikut ini merupakan jumlah peserta KB aktif Kota Palembang tahun 

2023 yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2. Peserta KB Aktif Kota Palembang Tahun 2023 

MKJP Non-MKJP
IUD,  Implant, MOW dan MOP Kondom, Suntikan dan Pil 

Ilir Barat Dua 4.056 637 3.410 4.047
Gandus 5.845 636 5.140 5.776
Seberang Ulu Satu 7.507 576 6.919 7.495
Kertapati 8.942 745 8.177 8.922
Jakabaring 6.599 790 5.794 6.584
Seberang Ulu Dua 6.813 806 5.904 6.710
Plaju 6.916 959 5.898 6.857
Ilir Barat Satu 7.048 1.419 5.529 6.948
Bukit Kecil 2.634 455 2.149 2.604
Ilir Timur Satu 3.594 599 2.976 3.575
Kemuning 4.808 765 3.618 4.383
Ilir Timur Dua 5.805 906 4.753 5.659
Kalidoni 8.954 1.327 7.570 8.897
Ilir Timur Tiga 3.925 797 3.114 3.911
Sako 6.254 1.531 4.625 6.156
Sematang Borang 5.200 931 3.934 4.865
Sukarami 11.459 2.132 9.143 11.275
Alang-Alang Lebar 6.657 1.397 5.110 6.507
Palembang 113.016 17.408 93.763 111.171

Kecamatan Jumlah PUS
Jumlah Peserta KB Aktif Palembang Tahun 2023

Jumlah 

Sumber : Badan Pusat Statistik (Kota Palembang dalam Angka 2024)  yang  diolah 
Penulis 2024 

 
Tabel 2 diatas merupakan peserta KB aktif Kota Palembang tahun 2023. Jumlah 

PUS sebanyak 113.016 akseptor dan jumlah peserta KB aktif Kota Palembang 

sebanyak 111.171 akseptor. Persentase pengunaan MKJP sebesar 15,66% sedangkan 

Non-MKJP mencapai 84,34%. Dalam hal ini penggunaan alat kontrasepsi di Kota 

Palembang didominasi penggunaan Non-MKJP. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu, adanya rasa takut terhadap tindakan operasi dalam penggunaan 

MKJP serta kondisi fisik tidak mendukung, peserta KB MKJP bukan PUS lagi, dan 

banyak PUS masih ingin memiliki anak dalam waktu yang berdekatan. 

Dalam melaksanakan kegiatan penyediaan pelayanan alat kontrasepsi di Kota 

Palembang memberikan tugas kepada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 
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Berencana Kota Palembang. Diantaranya tuntutan yang harus dilakukan secara tepat 

oleh DPPKB Kota Palembang yaitu menghadirkan dan mengirimkan alkon ke 

fasilitas kesehatan (faskes) untuk diteruskan ke masyarakat dengan jumlah serta 

waktu yang tepat. Persediaan alkon tergantung dengan stok yang ada di BKKBN 

Provinsi Sumatera Selatan. DPPKB Kota Palembang sebagai tempat dropping untuk 

di kirim ke faskes Kota Palembang. Agar tuntutan itu dapat berjalan dengan baik 

DPPKB Kota Palembang harus memberi jaminan terhadap perlakuan penyimpanan 

yang baik dan jaminan ketersediaan yang cukup.  

Tersalurnya alat kontrasepsi ke DPPKB Kota Palembang sebelumnya melalui 

proses perencanaan dan penentuan kebutuhan untuk memenuhi persediaan. 

Perencanaan kebutuhan alkon disesuaikan dengan permintaan faskes Kota 

Palembang yang terlibat kerjasama. Sebelum alkon di kirim, alkon disimpan terlebih 

dahulu di gudang. Gudang sebagai tempat untuk menyimpan barang sebelum 

digunakan atau dikirim. Kantor DPPKB Kota Palembang memiliki satu gudang 

penyimpanan sendiri yang berada dibagian belakang gedung untuk menyimpan. 

Gudang tersebut menampung stok alkon yang dikirimkan oleh pemasok yaitu 

BKKBN Provinsi Sumatera Selatan untuk selanjutnya dilakukan pengemasan sesuai 

dengan jumlah permintaan pada masing-masing faskes di Kota Palembang. Gudang 

penyimpanan barang yang sifatnya berbentuk cairan (seperti ampul suntik KB) dan 

padat (implant, pil KB, Itrauterine Device (IUD) dan kondom). 

Salah satu faktor menjamin kualitas alat kontrasepsi (alkon) adalah penyimpanan 

alkon sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Ada tiga faktor untuk menjamin 

kualitas alkon, yaitu : penyusunan alkon, pengaturan ruangan dan kualitas fisik 

alkon. Agar kegiatan penyimpanan berjalan dengan baik diperlukan kerjasama antar 
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pegawai yang telah diberi tanggung jawab. Selain faktor sumber daya manusia faktor 

tempat penyimpanan juga harus diperhatikan agar sesuai dengan standar 

penyimpanan. Apabila ketiga faktor tersebut sudah berjalan dengan benar maka 

kualitas alkon terjamin.  

Menurut Bendahara Material  DPPKB Kota Palembang Ibu Sera mengatakan 

bahwa : 

“Sarana dan prasarana yang belum memadai dalam penyimpananan 
alkon di DPPKB Kota Palembang. Tempat ruangan penyimpanan 
yang terlalu kecil dengan kemasan alkon yang berukuran besar 
sehingga ruang penyimpanan menjadi sempit. Selain itu juga 
ketersediaan alkon yang sudah mendekati masa expired yang 
dikirimkan dari BKKBN Provinsi Sumatera Selatan. Pihak gudang 
bingung mau distribusi ke mana alkon tersebut. Klinik dan 
puskesmas pun sesekali tidak mau menerimanya.”  
 

             
                 Gambar (a)      Gambar (b) 

Gambar 1. (a) dan (b) Kondisi Gudang Penyimpanan Alkon 
di DPPKB Kota Palembang 

Sumber : DPPKB Kota Palembang, 2024 
 

Gambar 1 (a) dan (b) kondisi di dalam gudang alat kontrasepsi di DPPKB Kota 

Palembang banyak tumpukan alkon sehingga kondisi ruangan menjadi sempit. Dari 

gambar itu juga terlihat banyak tumpukan alkon yang tidak terletak di rak 

penyimpanan melainkan di lantai beralaskan kayu yang nantinya bisa menyulitkan 

gerak petugas untuk mengecek kondisi alkon mana yang harus dikeluarkan terlebih 

dahulu bisa menyebabkan kedaluwarsa dan mengambil alkon di rak penyusun. 
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Petugas harus mengangkat terlebih dahulu tumpukan kardus untuk melihat dan 

mengambil alat kontrasepsi. Penyimpanan alkon juga harus memperhatikan suhu 

ruangan, kebersihan dan tata letak alat kontrasepsi di gudang agar tetap terjaga 

kualitasnya. Hal ini harus diperhatikan karena apabila tidak penyimpanan akan 

merusak kualitas dari alkon tersebut.  

Untuk menghindari dari penumpukan alkon diperlukannya suatu sistem 

manajemen untuk dapat melihat stok alkon berdasarkan penerimaan dan pengeluaran 

alkon yang dilakukan setiap bulan-bulan sebelumnya. Penyimpanan alkon bisa 

dilakukan dengaan proses manajemen karena  selama penyimpanan alkon 

memastikan tersedianya alkon di gudang, kualitas alkon, kegunaan alkon bagi 

pengguna dan menentukan kelancaran selama pengiriman alkon. Kondisi 

penyimpanan alkon di DPPKB Kota Palembang dari gambar tersebut juga terjadi 

penumpukan alkon yang ada di gudang sehingga bisa menyebabkan kedaluwarsa. 

Ketersediaan jumlah alkon di gudang walaupun dilihat banyak dan diperkirakan 

dapat mencukupi kebutuhan, kemungkinan bisa terjadi kekurangan atau kelebihan 

stok alkon. Salah satu cara yang  dilakukan untuk meminimalisir hal tersebut adalah 

menghitung persediaan minimum dan maksimum.  

Proses penyimpanan alkon dibutuhkan sistem pelaporan untuk mengetahui 

jumlah stok di gudang. Pelaporan adalah penyampaian informasi dari selama 

kegiatan berlangsung sebagai bentuk tanggung jawab dari pemberian tugas secara 

berkala tentang pengelolaan alkon di gudang. Kegiatan pelaporan alkon di DPPKB 

Kota Palembang dilaksanakan setiap bulan, persemester serta tahunan. Berikut ini 

adalah contoh laporan bulan persediaan alat kontrasepsi (F/V/KB) di DPPKB Kota 

Palembang :  
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Tabel 3. Laporan Bulanan Persediaan Alkon (F/V/KB) DPPKB  
Kota Palembang Bulan Juni 2024 

Persediaan Awal Penerimaa Pengeluaran Sisa Akhir
Bulan Ini Bulan Ini Bulan Ini Bulan Ini

1. IUD (Set)
       -Coper T Set 785 0 165 620
       -IUD Long PP Set 50 0 0 50
Jumlah 835 670

2. Implant
        -Implant I Batang Set 0 0 0 0
        -Implant II Batang Set 1.645 0 490 1.155
Jumlah 380 1.155

3. Kondom Gros 156 0 53 103
Jumlah 68 103

4. Pil KB
        -Pil Kombinasi Cycle 6.120 0 2.020 4.100
        -Pil Progestin Cycle 10.300 0 4.500 5.800
Jumlah 16.420 9.900

5. Suntikan
         -Suntikan Progestin Vial 17.830 0 4.520 13.310
         -Suntikan KombinasiVial 0 0 0 0
Jumlah 17.830 13.310

No. Jenis Alkon Satuan

 
Sumber : DPPKB Kota Palembang  yang diolah Penulis, 2024 

Tabel 3. merupakan laporan (F/V/KB) di DPPKB Kota Palembang pada bulan 

Juni tahun 2024. Laporan ini diserahkan kepada BKKBN Provinsi Sumatera Selatan 

yang dilaporkan secara online. Bentuk laporan secara enam bulan sekali disebut 

laporan stock opname. Dapat dilihat pada Tabel 3. jumlah persediaan alkon pada 

bulan Juni tahun 2024 tidak ada penerimaan alkon dari pusat dikarenakan masih 

banyak stok alkon di gudang.  

 Tersalurnya dan penyimpanan alkon melewati suatu pendekatan manajemen. 

Herujito menyatakan bahwa  “Secara umum pengertian manajamen adalah 

pengelolaan suatu pekerjaan untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan dengan cara menggerakan orang-orang lain untuk 

bekerja” (Herujito 2001 : 2). Pendekatan manajemen dalam penyimpanan alkon  

digunakan untuk mengelola gudang agar kondisi penyimpanan alkon serta 

administrasi lebih baik dan memberikan gambaran mengenai persediaan alkon agar 

tidak terjadi kelebihan atau kekurangan untuk dikirimkan ke fasilitas kesehatan.  
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Dalam penelitian dilakukan oleh Muhammad Yusuf tentang “Analisis 

Pengelolaan Distribusi Alat Kontrasepsi di Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (DPPKB) Kota Palembang” menunjukkan bahwa pengelolaan 

pendistribusian alat kontrasepsi (alkon) di kota Palembang sudah berjalan sesuai 

dengan prosedur. Hal ini berdasarkan indikator fungsi manajemen yakni 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengendalian  serta penilaian. Akan 

tetapi, masih adanya alkon yang kedaluwarsa dikarenakan sebagian alkon dari pusat 

sebagian hampir kedaluwarsa (Yusuf 2017). 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Serra Selvia dengan Penerapan Supply 

Chain Management pada Sistem Informasi Persediaan Alat Kontrasepsi (Studi 

Kasus:DPPKB Kabupaten Muara Enim). Hasil penelitian menunjukkan DPPKB 

Kabupaten Muara Enim belum mempunyai kerangka data stok preventif yang 

terintegrasi untuk disosialisasikan ke Dinas Kesehatan. Melalui penggunaan 

beberapa teknik SCM, kerangka inventaris profilaksis dapat benar-benar dan segera 

mengawasi pasokan alkon. Metode safety stock dan reorder point dapat digunakan 

untuk menghitung persediaan alat kontrasepsi dengan menggunakan sistem ini dan 

sistem alert.(Selvia 2021).     

Berdasarkan dengan fenomena-fenomena pengelolaan penyimpanan alkon  di 

DPPKB Kota Palembang menjadi salah satu bentuk Program Keluarga Berkualitas 

untuk bisa melihat pelaksanaan pengelolaan penyimpanan sesuai dengan standar 

BKKBN  pusat agar selama proses penyimpanan dapat terjaga kualitas  alkon  dan 

pemenuhan stok alkon yang ada di fasilitas kesehatan Kota Palembang. Pengelolaan 

penyimpanan alat kontrasepsi di Kota Palembang di atur dalam Peraturan Walikota 

Palembang Nomor 51 tahun 2018  tentang Pedoman Pengendalian dan 
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Pendistribusian Kebutuhan Alkon dalam Pelaksanaan Pelayanan Keluarga Berencana 

di Kota Palembang. 

Analisis penelitian ini memiliki fokus dalam proses analisis pengelolaan 

penyimpanan alkon oleh DPPKB  Kota Palembang berdasarkan Peraturan Walikota 

Palembang No.51 tahun 2018 dengan melihat dari kondisi ruangan penyimpanan 

alkon dan proses penyimpanan alkon. Penelitian ini juga melakukan perhitungan 

persediaan minimum dan maksimum untuk pertimbangan pada saat permintaan 

jumlah alkon ke BKKBN Provinsi Sumatera Selatan.  Oleh karena itu, penelitian ini 

berkaitan dengan masalah pengelolaan penyimpanan yang berjudul “Analisis 

Pengelolaan Penyimpanan Alat Kontrasepsi di Dinas Pengendalian dan Keluarga 

Berencana  Kota Palembang” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalah dilatar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Bagaimana pengelolaan penyimpanan alat kontrasepsi di Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana kota Palembang ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk :“Mengetahui dan mendiskripsikan 

pengelolaan penyimpanan alat kontrasepsi di Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kota Palembang” 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini mempunyai dua manfaat yaitu sebagai berikut :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang teori yang berkaitan 

dengan pengelolaan penyimpanan alat kontrasepsi di DPPKB Kota 

Palembang. 

b. Memberikan peranan dalam kerangka berpikir untuk menyimpan alkon 

dan bisa mengetahui alur pengelolaan penyimpanan khususnya dalam 

penelitian ini untuk menganalisis pengelolaan penyimpanan alkon di 

DPPKB Kota Palembang.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi DPPKB Kota Palembang diharapkan mampu menyimpan alkon 

dengan baik sesuai dengan kriteria penyimpanan. Bagi masyarakat kota 

Palembang diharapkan bisa mengetahui prosedur serta mekanisme yang 

benar dalam hal pengelolaan dalam penyimpanan khususnya dalam 

pengelolaan penyimpanan alkon di DPPKB Kota Palembang. 
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